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—Abstract
et

Turnover intention is a mafor organizational concern because it can increase recruitment and rraining
cosis while reducing workforce stability and organizational effeciiveness. This study aimed to examine the
effect af Psvchological Capital on Turnover Intention with Emational Exhaustion as a mediating variable
amaong sales emplovees, A guantitative approach with a causal research desizn was emploved, The study
involved 93 respondents selected wsing a saturated sampling technigue. Data were collected through
guestionnaives and analvzed using Partial Least Squarves—Structural Equation Modeling (PLE-SEM) with
SmartPLS 4. The findings revealed that Psyvchological Capital had a negative and significant effect on
both Turnover fntention and Emotional Exhaustion. Furthermorve, Emotional Exhaustion had a positive
and significant effect on Twrnover Intention. The mediation analysis also demonstrated thar Emotional
Exhaustion significanily mediated the relationship between Psychological Capital and Turnover Iniention.
These findings indicate that sirengthening emplovees' Psvchological Capital can reduce emotional
exhaustion and, conseguenily, lower their intention to leave the organization. The resulis provide practical
implications for organizations in developing human resource strategies aimed at improving emplovees’
psvehological well-being and retaining valuable employees.

Kepwaords: Psyehological Capital: Emaonional Exhaustion; Turnover Intention; sales emplovees,

1. PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikator yang mencerminkan persepsi pasar
terhadap prospek dan kinerja suatu perusahaan. Dalam pasar modal, tingginya nilai
perusahaan menunjukkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan menciptakan pertumbuhan yang
berkelanjutan. Sebaliknya, penurunan nilai perusahaan dapat mengindikasikan
menurunnya keyakinan investor terhadap prospek perusahaan sehingga berpotensi
memengaruhi  keputusan investasi maupun kemampuan perusahaan memperoleh
pendanaan.

Sumber daya manusia merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan. Kemampuan organisasi untuk mempertahankan
karyawan yang berkualitas menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
produktivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan. Namun, berbagai organisasi masih
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menghadapi permasalahan tingginya furnover intention, yaitu keinginan karyawan untuk
meninggalkan
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organisasi secara sukarela. Meskipun belum diwujudkan dalam bentuk pengunduran
diri, turnover intention sering Kali menjadi indikator awal terjadinya turnover aktual
yang dapat memberikan dampak negatif bagi organisasi. Tingginya tingkat perpindahan
karyawan menyebabkan perusahaan harus biaya tambahan untuk proses rekrutmen,

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam menurunkan turnover intention adalah
Psychological Capital. Menurut Luthans et al. (2015), Psychological Capital merupakan
kondisi psikologis positif yang ditandai oleh empat dimensi, yaitu self-efficacy, hope,
optimism, dan resilience. Individu yang memiliki Psychological Capital tinggi cenderung
lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas, mampu mempertahankan motivasi ketika
menghadapi hambatan, memiliki pandangan positif terhadap masa depan, serta mampu
bangkit dari berbagai kesulitan. Karakteristik tersebut membantu karyawan mengelola
tekanan kerja secara lebih efektif sehingga dapat meningkatkan komitmen terhadap
organisasi dan mengurangi keinginan untuk meninggalkan pekerjaan.

Selain Psychological Capital, faktor lain yang berkaitan erat dengan turnover
intention adalah Emotional Exhaustion. Kelelahan emosional merupakan komponen
utama dari burnout yang ditandai dengan berkurangnya energi emosional akibat tuntutan
pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus. Karyawan yang mengalami emotional
exhaustion umumnya merasa lelah, kehilangan antusiasme dalam bekerja, mengalami
penurunan motivasi, serta kesulitan mempertahankan performa kerja. Apabila kondisi
tersebut berlangsung dalam jangka panjang, karyawan cenderung mencari alternatif
pekerjaan lain yang dianggap mampu memberikan lingkungan kerja yang lebih baik
(Maslach & Leiter, 2016).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Psychological Capital memiliki
hubungan negatif dengan turnover intention. Karyawan yang memiliki tingkat
Psychological Capital tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
sehingga keinginan untuk meninggalkan organisasi menjadi lebih rendah. Di sisi lain,
penelitian juga menunjukkan bahwa Psychological Capital mampu menurunkan tingkat
emotional exhaustion, sedangkan emotional exhaustion terbukti meningkatkan turnover
intention. Dengan demikian, Emotional Exhaustion diduga berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara Psychological Capital dan Turnover Intention. Meskipun
demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan variasi pada objek penelitian,
terutama pada sektor kesehatan, pendidikan, dan industri jasa, sehingga diperlukan
pengujian lebih lanjut pada sektor distribusi dan pemasaran yang memiliki karakteristik
pekerjaan berbeda.

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian terdahulu karena menguji
secara simultan hubungan Psychological Capital, Emotional Exhaustion, dan Turnover
Intention pada tenaga penjualan menggunakan pendekatan Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Karakteristik pekerjaan tenaga
penjualan yang memiliki mobilitas tinggi, tekanan target penjualan, dan interaksi
langsung dengan pelanggan memungkinkan munculnya dinamika psikologis yang
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berbeda dibandingkan profesi lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris mengenai pentingnya penguatan Psychological Capital
sebagai strategi untuk menurunkan Emotional Exhaustion dan Turnover Intention.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Psychological Capital terhadap Turnover Intention, pengaruh Psychological Capital
terhadap Emotional Exhaustion, pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Turnover
Intention, serta menguji peran Emotional Exhaustion sebagai variabel mediasi pada
hubungan antara Psychological Capital dan Turnover Intention pada tenaga penjualan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal
(causal research). Pendekatan ini dipilih untuk menguji hubungan sebab-akibat antara
Psychological Capital sebagai variabel independen, Emotional Exhaustion sebagai
variabel mediasi, dan Turnover Intention sebagai variabel dependen. Penelitian
dilaksanakan di sebuah perusahaan distribusi peralatan rumah tangga yang berlokasi di
wilayah Surabaya dan Sidoarjo.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga penjualan yang berjumlah 93
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (saturated sampling),
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Teknik ini
dipilih karena jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dapat
dijadikan sampel untuk memperoleh gambaran yang lebih representatif (Sugiyono,
2022).

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert
lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel
Psychological Capital diukur berdasarkan dimensi self-efficacy, hope, optimism, dan
resilience yang dikembangkan oleh Luthans et al. (2015).

Variabel Emotional Exhaustion diukur menggunakan indikator yang mengacu pada
Maslach dan Jackson (1981), sedangkan Turnover Intention diukur menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh Mobley (2011). Sebelum dilakukan analisis,
instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
kelayakan alat ukur yang digunakan.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis
meliputi evaluasi outer model melalui pengujian convergent validity, discriminant
validity, dan composite reliability, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi inner model
melalui pengujian nilai R-square, path coefficient, effect size (f?), predictive relevance
(Q?), serta pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai 7-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95% (Hair et al., 2022).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, seluruh responden merupakan tenaga
penjualan di salah satu Perusahaan distribusi peralatan rumah tangga di Jawa Timur
yang berjumlah 93 orang. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada usia produktif dengan masa kerja yang bervariasi,
sehingga mampu memberikan gambaran mengenai kondisi tenaga penjualan di
perusahaan. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
pengalaman kerja yang cukup untuk memberikan penilaian terhadap kondisi
psikologis dan lingkungan kerja yang mereka alami.
Evaluasi Outer Model
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Gambar 1. Uji Measurement Model
Sumber: Output SmartPLS 4

Evaluasi outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk
penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
loading di atas 0,70 sehingga memenuhi kriteria convergent validity. Selain itu, nilai
Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel lebih besar dari 0,50 yang
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50%
varians indikatornya. Pengujian reliabilitas juga menunjukkan nilai Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha di atas 0,70 sehingga seluruh konstruk dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut (Hair et al., 2022).
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Evaluasi Inner Model

Tabel 1. Nilai R-Square

R-square R-square Adjusted
Emotional Exhaustion 0.237 0.229
Turnover Intention 0.716 0.71

Sumber: Output SmartPLS 4

Evaluasi inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model struktural
dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. Berdasarkan hasil analisis
SmartPLS 4, nilai R-Square menunjukkan bahwa variabel Psychological Capital mampu
menjelaskan variasi Emotional Exhaustion dan Turnover Intention pada tingkat yang
memadai. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
prediksi yang baik terhadap hubungan antarvariabel yang diuji. Selain itu, hasil pengujian
predictive relevance (Q?) menunjukkan nilai positif, yang berarti model memiliki
relevansi prediktif dalam menjelaskan fenomena turnover intention pada tenaga

penjualan.
Tabel 2. Nilai F-Square
Emotional Psychological Turnover
Exhaustion Capital Intention
Emotional Exhaustion 1.566
Psychological Capital 0.311 0.059
Turnover Intention

Sumber: Output SmartPLS 4

Pengujian effect size (f?) menunjukkan bahwa Psychological Capital memberikan
kontribusi terhadap perubahan FEmotional Exhaustion maupun Turnover Intention.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi psikologis positif yang dimiliki karyawan
berperan dalam mengurangi kelelahan emosional sekaligus menekan keinginan untuk
meninggalkan organisasi. Dengan demikian, model struktural yang dibangun telah
memenubhi kriteria kelayakan untuk dilanjutkan pada pengujian hipotesis.
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Pengujian Hipotesis
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Gambar 2. Uji Bootstrapping
Sumber: Output SmartPLS 4
Tabel 3. Uji Pengaruh Antar Variabel (Langsung)
Original Sample Standard o
sample mean deviation T statistics p keterangan
(0) M) (STDEV) (/O/STDEV|) values
EE ->TI 0,764 0,766 0,064 11,931 0,000 Diterima
PC->
EE -0,487 -0,493 0,084 5,821 0,000 Diterima
PC->TI -0,149 -0,148 0,071 2,105 0,035 Diterima

Sumber: Output SmartPLS 4

Hasil analisis bootstrapping menunjukkan bahwa Psychological Capital berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat Psychological Capital yang dimiliki karyawan, maka semakin rendah
kecenderungan mereka untuk meninggalkan perusahaan. Karyawan yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuan diri, optimisme, harapan, dan ketahanan dalam menghadapi
tekanan kerja cenderung mampu mempertahankan komitmennya terhadap organisasi. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Luthans et al. (2015) yang menyatakan bahwa Psychological
Capital merupakan sumber daya psikologis yang mampu meningkatkan perilaku kerja

positif dan mengurangi niat berpindah kerja.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Psychological Capital berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Emotional Exhaustion. Artinya, peningkatan Psychological Capital
mampu menurunkan tingkat kelelahan emosional yang dialami tenaga penjualan. Individu
dengan tingkat optimisme, harapan, efikasi diri, dan resiliensi yang tinggi cenderung lebih
mampu mengelola tekanan pekerjaan sehingga tidak mudah mengalami kelelahan
emosional. Temuan ini mendukung teori Conservation of Resources yang menjelaskan
bahwa individu dengan sumber daya psikologis yang memadai akan lebih mampu
mempertahankan keseimbangan emosional ketika menghadapi tuntutan pekerjaan.

Selanjutnya, Emotional Exhaustion terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kelelahan
emosional yang dirasakan karyawan, semakin besar pula keinginan mereka untuk
meninggalkan organisasi. Kondisi tersebut muncul karena kelelahan emosional dapat
menurunkan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan keterikatan terhadap organisasi.
Akibatnya, karyawan mulai mencari alternatif pekerjaan lain yang dianggap mampu
memberikan kondisi kerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Maslach dan Leiter (2016) yang menyatakan bahwa emotional exhaustion merupakan
dimensi utama burnout yang berkontribusi terhadap meningkatnya turnover intention.

Original Standard o
sample Sample deviation T statistics P Keterangan
(0) mean (M) (STDEV) (/O/STDEV() values
PC ->
EE -> -0,372 -0,378 0,07 5,289 0,000 Diterima
TI

Pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion mampu
memediasi hubungan antara Psychological Capital dan Turnover Intention. Hasil ini
menunjukkan bahwa Psychological Capital tidak hanya menurunkan turnover intention
secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui penurunan tingkat kelelahan
emosional. Dengan kata lain, karyawan yang memiliki kondisi psikologis positif cenderung
lebih mampu mengendalikan tekanan kerja sehingga tingkat kelelahan emosional menurun
dan keinginan untuk meninggalkan organisasi menjadi lebih rendah.

Pembahasan

Hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa Psychological Capital merupakan salah
satu sumber daya psikologis yang penting dalam mempertahankan karyawan di dalam
organisasi. Empat dimensi utama, yaitu self-efficacy, hope, optimism, dan resilience,
memberikan kemampuan bagi individu untuk menghadapi tantangan kerja secara lebih
adaptif. Kemampuan tersebut menjadi penting mengingat karakteristik pekerjaan yang
menuntut pencapaian target, mobilitas tinggi, serta interaksi intensif dengan pelanggan.
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Karyawan yang memiliki Psychological Capital tinggi cenderung mampu memandang
tekanan kerja sebagai tantangan yang dapat diatasi sehingga tidak mudah mengalami stres
maupun keinginan untuk keluar dari perusahaan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion berperan sebagai
mekanisme yang menjelaskan hubungan antara Psychological Capital dan Turnover
Intention. Ketika karyawan memiliki sumber daya psikologis yang baik, mereka mampu
mengelola emosi dan tekanan kerja secara efektif sehingga tingkat kelelahan emosional
dapat ditekan. Penurunan kelelahan emosional tersebut berdampak pada meningkatnya
komitmen terhadap organisasi dan berkurangnya niat untuk berpindah kerja. Hasil ini sejalan
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengembangan
Psychological Capital melalui pelatihan maupun dukungan organisasi dapat menjadi strategi
yang efektif dalam menurunkan turnover intention karyawan.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi manajemen untuk lebih
memperhatikan aspek psikologis tenaga penjualan. Program pengembangan kompetensi,
pelatihan ketahanan psikologis (psychological capital intervention), pemberian dukungan
dari atasan, serta evaluasi beban kerja dapat menjadi upaya yang dilakukan perusahaan untuk
mengurangi kelelahan emosional sekaligus meningkatkan retensi karyawan. Dengan
demikian, perusahaan tidak hanya mampu menekan tingkat turnover intention, tetapi juga
meningkatkan produktivitas dan keberlangsungan kinerja organisasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Psychological Capital berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Turnover Intention pada tenaga penjualan. Semakin tinggi tingkat
Psychological Capital yang dimiliki karyawan, semakin rendah kecenderungan mereka
untuk meninggalkan perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
individu dalam mempertahankan optimisme, harapan, efikasi diri, dan resiliensi berperan
penting dalam meningkatkan komitmen terhadap organisasi.

Selain itu, Psychological Capital juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Emotional Exhaustion. Karyawan yang memiliki sumber daya psikologis yang
baik cenderung lebih mampu mengelola tekanan kerja sehingga tingkat kelelahan emosional
yang dirasakan menjadi lebih rendah. Sebaliknya, Emotional Exhaustion berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Turnover Intention, yang menunjukkan bahwa peningkatan
kelelahan emosional dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk meninggalkan
organisasi.

Hasil pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion mampu
memediasi hubungan antara Psychological Capital dan Turnover Intention. Dengan
demikian, peningkatan Psychological Capital tidak hanya menurunkan Turnover Intention
secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui penurunan tingkat Emotional
Exhaustion. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan sumber daya psikologis karyawan
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merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan perusahaan untuk meningkatkan retensi
tenaga kerja dan mengurangi kecenderungan turnover.
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